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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Konsep Dasar Bencana Tanah Longsor 

1. Definisi Bencana Tanah Longsor 

Bencana adalah suatu kejadian yang ditimbulkan baik oleh faktor alam 

maupun non alam yang dapat mengakibatkan kehilangan nyawa manusia, 

kerugian atau kerusakan ekonomi, sosial, lingkungan dan budaya (peradaban) 

pada wilayah tertentu (Adiyoso, 2018). Menurut undang-undang Nomor 24 

Tahun 2007, bencana adalah peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebebakan, baik faktor alam 

dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda 

dan dampak psikologis (BPBD, 2018).  

Tanah longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu peristiwa 

geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan berbagai 

tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Secara 

umum kejadian tanah longsor disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan faktor pemicu adalah faktor 

yang menyebabkan bergeraknya material tersebut (Wekke, 2021).  

2. Jenis-Jenis Tanah Longsor  

Jenis-jenis tanah longsor terdiri dari (Syukur, 2021) :  
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a. Longsoran Translasi 

Tanah longsor jenis ini terjadi ketika material atau massa tanah dan 

batuan bergerak pada kondisi tanah yang bertopografi rata atau menggelombang 

landai. Salah satu tanda suatu daerah rawan mengalami longsor adalah dengan 

memerhatikan kondisi kemiringan tanah  

b. Longsoran Rotasi  

Longsoran rotasi merupakan pergerakan material tanah yang terjadi di 

dalam bidang yang berbentuk cekung. Karena bidang tersebut berbentuk 

cekung seperti mangkuk terbuka, sering kali ketika terjadi tanah longsor terjadi 

perputaran atau rotasi di dalam bidang cekung tersebut. Hal ini membuat daerah 

yang berada pada bidang cekung tersebut menjadi sangat berbahaya. Daerah 

tersebut sangat mungkin tertimbun material tanah sehingga jika terdapat 

pemukiman akan menimbulkan banyak korban jiwa.  

c. Pergerakan Blok  

Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok batu. Jika biasanya 

tanah longsor didominasi oleh tanah, pergerakan blok merupakan longsoran 

berbentuk batuan. Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak 

pada bidang gelincir berbentuk datar atau landai.  

d. Runtuhan Batu 

Runtuhan batu merupakan peristiwa bebatuan yang jatuh. Runtuhan 

batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain bergerak dari atas 

ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal 

hingga menggantung terutama di daerah pantai.  
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e. Rayapan Tanah  

Jenis longsor ini terjadi dengan lambat sehingga biasanya disadari 

setelah terjadi selama beberapa waktu. Longsoran jenis rayap ini menyebabkan 

pohon, tiang listrik atau rumah semakin hari semakin miring. Disebut rayapan 

tanah karena tanah seakan-akan bergerak merayap dengan lambat dan halus. 

Jenis tanah yang bergerak saat terjadi longsor ini berupa butiran kasar dan halus. 

Jenis longsor ini biasanya terjadi pada tanah yang memiliki butiran kecil halus 

namun memiliki struktur yang cukup kasar.  

f. Aliran bahan rombakan  

Jenis tanah longsor ini biasanya terjadi pada lereng gunung berapi. 

Aliran bahan rombakan terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh 

kekuatan air yang sangat kuat. Kecepatan aliran longsor ini tergantung pada 

kemiringan lereng, volume, tekanan air dan jenis materialnya. Gerakan dari 

tanah longsor ini lumayan cepat dan bisa mencapai seluruh lembah dengan jarak 

ratusan meter jauhnya. Bahkan jarak yang bisa ditempuhnya bisa dalam jumlah 

yang sangat banyak dan jaraknya ribuan meter. Jika hal ini terjadi, berbagai hal 

yang dilewatinya akan rusak, termasuk pemukiman warga.  

3. Penyebab Terjadinya Tanah Longsor  

Peristiwa tanah longsor disebebakan oleh dua faktor, yaitu faktor 

pendorong dan faktor pemicu. Faktor-faktor yang memengaruhi kondisi 

material baik berupa tanah maupun batuan disebut faktor pendorong. 

Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan bergeraknya material baik berupa 

tanah maupun batuan disebut faktor pemicu. Tanah longsor tidak akan terjadi 

tanpa adanya faktor pemicu. Sebaliknya, tanah longsor juga tidak akan terjadi 
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tanpa adanya faktor pendorong. Faktor penyebab tanah longsor dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu, faktor alam dan faktor manusia (Supriyono, 

2020).   

1. Faktor Alam  

Faktor-faktor alam yang menyebabkan terjadinya tanah longsor antara 

lain sebagai berikut.  

a. Bekas longsoran lama  

Lokasi longsoran yang pernah atau sering terjadi, sangat berpotensi 

terjadi tanah longsor secara berulang. Bekas lokasi longsoran lama umumnya 

terbentuk selama dan setelah terjadi pengendapan material gunung berapi pada 

lereng yang terjal. 

b. Bidang diskontinuitas  

Adanya bidang diskontinuitas (permukaan lereng yang tidak 

sinambung) akan sangat berpotensi terjadi tanah longsor. Bidang tidak 

sinambung pada lereng ini merupakan titik terlemah yang berfungsi sebagai 

bidang gelincir atau bidang luncur material longsoran.  

c. Kemiringan lereng  

Kondisi lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya 

pendorong material penyusun utama lereng. Semakin besar sudut kemiringan 

lereng, maka akan semakin besar gaya dorong terhadap material penyusun 

lereng. Semakin besar sudut kemiringan lereng, maka kan semakin besar pula 

potensi terjadinya tanah longsor 

.  
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d. Kondisi tanah  

Kondisi tanah yang semakin tebal dan kurang padat akan semakin rentan 

terhadap tanah longsor. Lapisan tanah disebut tebal jika mempunyai ketebalan 

lebih dari 2,5 meter. Jenis tanah yang termasuk kurang padat adalah tanah 

lempung atau tanah liat.  

e. Struktur geologi  

Daerah pada sesar batuan akan mengalami penghancuran yang 

disebabkan oleh pergeseran blok-blok batuan pada bidang patahan. Pada daerah 

sesar tersbut, daya tahan atau kekokohan batuan menjadi lemah. Hal ini karena, 

batuan pada daerah sesar lebih mudah mengalami proses pelapukan, erosi dan 

tanah longsor. Lapisan batuan pada permukaan bidang sesar ini merupakan 

bidang tidak stabil yang dapat menjadi bidang gelincir atau bidang luncur 

apabila arah kemiringannya searah dengan kemiringan lereng.  

f. Kondisi batuan  

Batuan endapan dari gunung berapi dan batuan sedimen yang berukuran 

seperti pasir serta campuran antara kerikil, pasir dan lempung kondisinya 

kurang kuat. Kondisi batuan tersebut akan mudah mengalami pelapukan 

menjadi tanah. Tanah yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan pada lereng 

yang terjal umumnya sangat rentan terhadap tanah longsor.  

g. Litologi  

Kondisi mudah atau sukarnya batuan mengalami pelapukan, serta besar 

atau kecilmya porositas tanah atau batuan terhadap air disebut litologi. Semakin 

mudah batuan mengalami pelapukan, maka akan semakin mengurangi kohesi 
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dan kekuatan batuan penyusun struktur lereng. Dengan demikian, semakin 

mudah batuan mengalami pelapukan maka semakin besar potensi terjadinya 

tanah longsor. Selain itu, semakin tinggi porositas tanah atau batuan terhadap 

air, akan semakin besar pula potensi terjadinya tanah longsor.  

h. Curah hujan  

Potensi terjadinya tanah longsor biasanya dimulai pada setiap awal 

musim penghujan. Pada saat musim kemarau, terjadi penguapan air di 

permukaan tanah dalam jumlah besar. Penguapan ini menyebabkan pori-pori 

tanah membesar yang selanjutnya diikuti dengan terbentuknya retakan dan 

rekahan di permukaan tanah. Ketika musim penghujan tiba, air akan masuk ke 

pori-pori dan bagian-bagian tanah yang retak. Tanah dengan cepat akan 

menyerap air sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu 

singkat.  

i. Kandungan air pori tanah  

Tingginya kandungan air pori tanah dan tingginya permukaan air tanah 

(water table) pada lereng juga merupakan faktor pendorong terjadinya tanah 

longsor. Semakin tinggi kandungan air pori tanah akan semakin rentan terhadap 

tanah longsor. Demikian juga, semakin tinggi permukaan air tanah akan 

semakin besar risiko terjadinya tanah longsor.  

j. Pengikisan tanah dan erosi  

Aktivitas aliran sungai akan menyebabkan pengikisan tanah di daerah 

tebing dan lembah. Selain itu, akibat penggundulan hutan di sekitar bantaran 

sungai dan bagian-bagian sungai yang berkelok-kelok akan menyebabkan 
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tebing menjadi terjal. Erosi dapat disebabkan oleh aliran air permukaan atau air 

hujan. Pengikisan tanah atau erosi tersebut akan memperbesar terjadinya 

bahaya tanha longsor  

k. Getaran  

Getaran yang disebabkan oleh gempa bumi atau penggunaan alat-alat 

berat dan bahan peledak akan mempengaruhi kondisi kestabila lereng. Getaran 

pada permukaan bumi yang cukup keras dapat menyebabkan terjadinya tanah 

longsor.  

l. Aktivitas gunung berapi  

Aktivitas gunung berapi akan membentuk material vulkanik di puncak 

gunung dan di lereng-lereng. Material vulkanik ini dapat berupa timbunan debu, 

pasir, dan batuan. Tumpukan material vulkanik di puncak gunung dan di lereng-

lereng ini menyimpan potensi yang besar terjadinya tanah longsor.  

m. Susutnya permukaan air 

Musim kemarau yang panjang dan panas yang terik menyebabkan 

susutnya permukaan air dengan cepat di danau atau bendungan. Susutnya 

permukaan air menyebabkan terbentuknya retakan dan penurunan tanah yang 

akan memperbesar potensi terjadinya tanah longsor 

2. Faktor Manusia  

Aktivitas manusia juga berpengaruh terhadap terjadinya tanah longsor. 

Faktor manusia yang berdampak memperbesar terjadinya tanah longsor adalah 

yang berhubungan dengan kegiatan industri, kegiatan pertanian dan kegiatan 
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konstruksi. Aktivitas-aktivitas manusia yang berdampak memperbesar 

terjadinya tanah longsor antara lain sebagai berikut.  

a. Peìngguìndu ìlan huìtan  

Aktivitas manuìsia seìpeìrti peìneìbangan dan peìmbakaran hu ìtan akan 

meìnyeìbabkan tanah ke ìhilangan stabilitasnya. Ke ìgiatan peìngguìndu ìlan hu ìtan 

teìrseìbuìt meìnyeìbabkan struìktu ìr tanah me ìnjadi rapu ìh dan rawan te ìrjadi tanah 

longsor.  

b. Peìmotongan te ìbing  

Keìgiatan peìmotongan teìbing dan peìnambangan batu ì di daeìrah leìreìng 

akan meìmpeìrbeìsar poteìnsi teìrjadniya tanah longsor. Peìmotongan te ìbing seìcara 

seìmbarangan akan meìngakibatkan leìreìng keìhilangan gaya peìnahan te ìrhadap 

tanah dan batu ìan peìnyuìsuìn leìreìng. Peìkeìrjaan peìmotongan te ìbing yang 

meìnguìbah beìntu ìk dan stru ìktu ìr leìreìng akan meìnyeìbabkan teìrjadinya tanah 

longsor.  

c. Keìgiatan indu ìstri 

Keìgiatan indu ìstry seìpeìrti peìrtambangan yang me ìngguìnakan bahan 

peìleìdak, geìtaran me ìsin, deìntu ìman alat beìrat dan geìtaran lalu ì lintas keìndaran 

beìrmotor akan meìmpeìrbeìsar poteìnsi teìrjadinya tanah longsor.  

d. Tata keìlola lahan peìrtanian  

Sisteìm peìrtanian yang tidak me ìmpeìrhatikan sisteìm irigasi dan drainaseì 

yang baik akan me ìmpeìrbeìsar risiko te ìrjadinya tanah longsor. Apalagi jika 

peìngeìlolaan lahan pe ìrtanian teìrseìbuìt ku ìrang meìmpeìrhatikan tanaman ve ìgeìtasi 

yang meìmpu ìnyai sisteìm peìrakaran yang dalam dan ku ìat. Kondisi itu ìlah yang 
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meìnyeìbabkan me ìngapa tanah longsor se ìring teìrjadi di daeìrah lahan 

peìrsawahan, peìrladangan dan pada leìreìng yang teìrgeìnang air.  

e. Sisteìm drainaseì  

Sisteìm drainaseì pada leìreìng gu ìnuìng atauì buìkit yang ku ìrang baik akan 

meìmpeìrbeìsar risiko te ìrjadinya tanah longsor. Drainase ì yang ku ìrang baik akan 

meìnyeìbabkan kandu ìngan air tanah se ìmakin beìrtambah seìhingga keìstabilan 

mateìrial peìnyu ìsuìn leìreìng akan teìrganggu ì  

f. Peìmompa air tanah  

Keìgiatan peìrtanian, indu ìstry atauì peìrtambangan deìngan cara me ìmompa 

air tanah akan me ìnyeìbabkan su ìsuìtnya peìrmuìkaan air danau ì atauì waduìk. 

Suìsuìtnya peìrmuìkaan air ini akan me ìnyeìbabkan gaya peìnahan leìreìng teìrhadap 

tanah dan batu ìan meìnjadi hilang. Kondisi de ìmikian akan me ìnyeìbabkan 

teìrbeìntu ìknya reìtakan dan peìnuìruìnan peìrmuìkaan air tanah yang akan 

meìmpeìrbeìsar teìrjadinya tanah longsor.  

g. Daeìrah peìmbu ìangan sampah  

Peìmbu ìangan sampah di daeìrah leìmbah atauì di seìkitar le ìreìng dapat 

meìnyeìbabkan te ìrjadinya tanah longsor. Hal te ìrseìbuìt kareìna, timbu ìnan sampah 

sangat tidak stabil te ìrleìbih pada mu ìsim peìnghuìjan.  

h. Keìgiatan peìrikanan 

Keìgiatan bu ìdi daya ikan deìngan cara meìmbu ìat kolam di atas leìreìng akan 

meìmpeìrbeìsar te ìrjadinya tanah longsor. Hal ini kare ìna, reìmbeìsan air akan 

meìmpeìrbeìsar kandu ìngan air tanah seìhingga beìban pada leìreìng akan se ìmakin 

beìrtambah.  
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i. Peìnimbu ìnan mateìrial  

Peìnimbu ìnan mateìrial uìntu ìk peìrluìasan peìrmuìkiman peìndu ìduìk dapat 

meìmicuì teìrjadinya tanah longsor. Stru ìktu ìr mateìrial timbu ìnan biasanya tidak 

padat dan labil. Deìngan kondisi deìmikian, jika hu ìjan akan me ìnyeìbabkan 

peìnuìruìnan peìrmuìkaan tanah dan teìrbeìntu ìk reìtakan yang beìrpoteìnsi teìrjadi tanah 

longsor 

j. Beìban tambahan  

Peìmbanguìnan geìduìng-geìduìng, jalan raya dan pe ìnimbu ìnan mateìrial di 

seìkitar leìreìng akan me ìnambah beìban pada le ìreìng. Keìadaan de ìmikian akan 

meìmpeìrbeìsar gaya peìndorong teìrjadinya tanah longsor.  

4. Tanda dan Gejala Tanah Longsor 

Seìbeìluìm teìrjadi tanah longsor, biasanya dise ìrtai deìngan tanda-tanda 

awal yang me ìndahuìluìinya. Tanda-tanda awal te ìrjadinya tanah longsor antara 

lain seìbagai beìrikuìt (Suìpriyono, 2020).  

a. Seìteìlah hu ìjan tu ìruìn, di leìreìng mu ìncu ìl reìtakan-reìtakan yang arahnya se ìjajar 

deìngan teìbing  

b. Di daeìrah seìkitar leìreìng, air su ìngai dan air su ìsia tiba-tiba peìrmuìkaannya 

naik dan beìrwarna keìruìh  

c. Di daeìrah peìrmuìkaan tanah pada lokasi yang baru ì muìncuìl mata air se ìcara 

tiba-tiba  

d. Keìtika hu ìjan, air pada peìrmuìkaan tanah biasanya te ìrgeìnang, namu ìn tiba-

tiba meìngeìring meìnjeìlang teìrjadinya tanah longsor  

e. Seìcara tiba-tiba mu ìncuìl reìmbeìsan air lu ìmpu ìr pada leìreìng  
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f. Pada beìbeìrapa lokasi teìrjadi ambleìsan tanah  

g. Kondisi te ìbing tampak rapu ìh dan keìrikil muìlai beìrjatuìhan  

h. Teìrjadi peìnggeìmbu ìngan pada leìreìng atau ì dinding konstruìksi peìnguìat leìreìng 

i. Di seìkitar leìreìng pohon-pohon, tiang-tiang dan ruìmah-ruìmah mu ìlai tampak 

miring 

j. Teìrjadi peìruìbahan beìntu ìk banguìnan ruìmah, seìhingga jeìndeìla dan pintu ì suìlit 

dibu ìka  

k. Teìrjadi keìreìtakan pada lantai dan te ìmbok banguìnan 

l. Teìrdeìngar su ìara geìmuìruìh dari atas le ìreìng diseìrtai deìngan geìtaran pada 

peìrmuìkaan tanah  

m. Teìrjadi ruìntu ìhan bagian-bagian dari masa tanah atau ì batu ìan dalam ju ìmlah 

beìsar  

5. Dampak Bencana Tanah Longsor 

Tanah longsor  dapat me ìmbeìrikan dampak bu ìkan hanya pada ke ìhidu ìpan 

manuìsia, me ìlainkan ju ìga teìrhadap heìwan, tu ìmbu ìhan seìrta te ìrhadap 

keìseìimbangan lingku ìngan. Tidak hanya beìrdampak seìcara fisik, korban seìlamat 

dari tanah longsor ke ìrap kali meìngalami trau ìma psikis. Dampak yang 

ditimbuìlkan akibat beìncana tanah longsor meìlipuìti hal-hal beìrikuìt.  

a. Dampak teìrhadap keìhidu ìpan  

Beìncana alam se ìlaluì meìmbeìri dampak beìsar teìrhadap keìhidu ìpan, 

teìruìtama keìhidu ìpan manu ìsia. Tanah longsor me ìruìpakan salah satu ì beìncana 

alam yang dapat me ìmbu ìat manuìsia keìhilangan teìmpat tinggal, te ìrgangguìnya 
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suìmbeìr peìndapatan, hingga ke ìhilangan orang te ìrkasih. Beìrikuìt dampak yang 

ditimbuìlkan teìrjadinya tanah longsor teìrhadap keìhidu ìpan.  

1) Beìncana tanah longsor banyak me ìneìlan korban jiwa  

Tanah longsor yang te ìrjadi pada peìmuìkiman warga me ìmbu ìat 

keìmuìngkinan te ìrdapat korban jiwa se ìmakin beìsar. Hal ini kareìna u ìmuìmnya 

tanah longsor te ìrjadi saat hu ìjan dan saat itu ì biasanya manuìsia meìmilih teìmpat 

tinggal di dalam ru ìmah. Apalagi, jika dae ìrah teìrseìbuìt beìluìm peìrnah teìrjadi 

longsor seìbeìluìmnya. Tidak ada peìrsiapan yang mu ìngkin dilaku ìkan seìhingga 

keìjadian teìrseìbuìt teìrjadi seìcara meìndadak. 

Seìlain ituì, tanah longsor ju ìga kadang te ìrjadi seìcara tiba-tiba pada jalan 

yang seìdang dilalu ìi keìndaraan. Bantu ìan yang datang biasanya teìrhambat kareìna 

cuìaca dan kondisi jalan yang te ìrpuìtuìs. Tim SAR pe ìrluì meìmpeìrtimbangkan 

kondisi korban yang te ìrtimbuìn tanah sambal te ìtap waspada teìrhadap tanah 

longsor su ìsu ìlan saat meìlakuìkan eìvakuìasi atauì peìnyeìlamatan. Jika tidak be ìrhati-

hati, uìpaya eìvakuìasi dan peìnyeìlamatan ju ìstruì dapat meìmbu ìat daftar korban jiwa 

beìrtambah  

2) Teìrjadinya keìruìsakan infrastru ìktu ìr puìblik  

Tanah longsor me ìnyeìbabkan keìruìsakan konstruìksi bangu ìnan, jalu ìr 

transportasi, beìnduìngan, wadu ìk, kanal dan se ìbagainya. Seìlain itu ì, sisteìm 

komu ìnikasi juìga akan meìngalami ganggu ìan keìtika meìnara teìleìkomu ìnikasi iku ìt 

ruìsak. Hal ini meìmbu ìat informasi atauì bantu ìan tidak seìlaluì dapat dibeìrikan. 
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3) Keìruìsakan bangu ìnan-bangu ìnan seìpeìrti geìduìng peìrkantoran dan peìruìmahan 

peìnduìdu ìk seìrta sarana peìribadatan  

Buìkan hanya ke ìhilangan teìmpat tinggal, peìrgeìrakan tanah longsor ju ìga 

meìmbu ìat harta be ìnda yang beìrada di dalam ru ìmah hilang te ìrtimbu ìn. Hanya 

seìdikit harta beìnda yang dapat diteìmuìkan dan diseìlamatkan dari timbu ìnan tanah 

longsor.  

Peìngaruìh hilangnya teìmpat tinggal bu ìkan hanya meìmbu ìat korban tanah 

longsor keìhilangan te ìmpat beìrlinduìng. Seìlain tidak meìmiliki teìmpat tinggal, 

korban longsor ju ìga keìhilangan pakaian, keìsuìlitan meìndapatkan te ìmpat 

sanitasi, seìrta keìsuìlitan meìndapatkan makanan. Jika tidak seìgeìra ditangani, hal 

teìrseìbuìt dapat beìrpeìngaru ìh pada kondisi keìseìhatan para korban.  

4) Meìnyeìbabkan keìruìgian seìcara eìkonomi, seìrta meìninggalkan dampak se ìcara 

sosial psikologi bagi masyarakat 

Aktivitas eìkonomi akan teìrganggu ì keìtika teìrjadi beìncana alam tanah 

longsor. Hal ini bu ìkan hanya teìrjadi pada masyarakat yang be ìrada di se ìkitar 

teìmpat teìrjadinya tanah longsor, jangkau ìan dampaknya le ìbih lu ìas. Misalnya, 

jalan yang teìrtuìtuìp meìmbuìat proseìs peìreìkonomian teìrhambat.  

Longsor pada areìa peìrtanian bu ìkan hanya meìruìsak masa paneìn saat 

teìrjadinya beìncana alam te ìrseìbuìt atauì hilangnya heìwan teìrnak te ìrtimbu ìn 

reìruìntu ìhan. Kondisi tanah se ìteìlah keìjadian teìrseìbuìt juìga meìnjadi tidak dapat 

ditanami u ìntu ìk beìbeìrapa waktu ì. Kadang, timbu ìnan longsor te ìrseìbuìt dapat 

meìngahalangi akseìs tanah seìlama beìrtahu ìn-tahuìn dan meìnghancu ìrkan beìnih 

seìrta meìnguìbah kondisi tanah.  
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b. Dampak teìrhadap lingku ìngan  

Tanah longsor dapat me ìnceìmari su ìmbeìr air di seìkitarnya se ìpeìrti mata 

air dan su ìngai. Longsor dapat me ìmbawa seìdimeìn yang meìnuìruìnkan ku ìalitas 

air. Namu ìn, yang le ìbih beìrbahaya jika longsor meìmbawa logam atau ì cairan 

kimia di dalamnya. Seìdimeìn tanah dan batu ìan akan meìngeìndap di su ìngai dan 

meìmbu ìatnya keìruìh. Namu ìn, bahan kimia ju ìga logam beìrat dapat me ìruìsak 

kuìalitas su ìngai, meìnceìmari seìpanjang aliran su ìngai dan meìmbeìrikan ganggu ìan 

keìseìhatan hingga keìmatian pada makhlu ìk hidu ìp di seìkitarnya.  

Dampak yang ditimbu ìlkan teìrhadap lingku ìngan akibat teìrjadinya tanah 

longsor adalah seìbagai beìrikuìt.  

1) Teìrjadinya keìruìsakan lahan dan hilangnya ve ìgeìtasi peìnuìtuìp lahan 

2) Teìrganggu ìnya keìseìimbangan eìkosiste ìm 

3) Lahan meìnjadi kritis seìhingga cadangan air bawah tanah me ìnipis 

4) Teìrjadinya tanah longsor dapat me ìnuìtuìp lahan yang lain se ìpeìrti sawah, 

keìbuìn dan lahan produìktif lainnya.  

6. Manajemen Penanggulangan Bencana Tanah Longsor 

Meìnu ìruìt Deìparteìmeìn EìSDM (2005) mode ìl peìnangguìlangan beìncana 

dikeìnal seìbagai tindakan keìsiapsiagaan tanah longsor yang teìrdiri dari tiga faseì, 

yaituì faseì peìnceìgahan beìncana, mitigasi be ìncana dan tindakan keìsiapsigaan. 

a. Faseì peìnceìgahan  

Ada beìbeìrapa uìpaya dan tindakan yang dapat dilaku ìkan uìntu ìk 

meìnceìgah teìrjadinya beìncana tanah longsor, diantaranya: 
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1) Tidak me ìmbakar pohon atau ì meìmbakar hu ìtan dileìreìng peìrbuìkitan atauì 

peìguìnuìngan 

2) Meìnanam pohon beìrakar ku ìat seìpeìrti bambu ì, akar wangi dan lamtoro di 

leìreìng-leìreìng yang guìnduìl 

3) Tidak me ìmotong teìbing di seìkitar jalan se ìcara teìgak lu ìruìs, seìrta tidak 

meìnggali tanah di seìkitar leìreìng 

4) Tidak me ìmbanguìn ruìmah dan fasilitas fisik lainnya dibawah te ìbing atauì 

diteìpi su ìngai yang rawan eìrosi 

5) Meìnguìrangi su ìduìt keìmiringan leìreìng deìngan meìmbuìat teìraseìring 

6) Meìmbanguìn sisteìm peìngairan yang baik de ìngan tu ìjuìan meìnghilangkan air 

leìreìng  

b. Faseì mitigasi be ìncana 

Mitigasi beìncana tanah longsor adalah u ìpaya peìnguìrangan risiko 

beìncana (PRB) de ìngan cara meìnguìrangi dampak tanah longsor sampai se ìkeìcil 

muìngkin. Beìbeìrapa langkah awal yang dapat dilakuìkan deìngan mitigasi 

beìncana tanah longsor antara lain pe ìmeìtaan daeìrah rawan, pe ìmbeìntu ìkan 

preìdiksi, peìndidikan dan latihan, pe ìmbu ìatan jaluìr dan rambu ì eìvakuìasi, 

peìmbeìntu ìkan satu ìan tu ìgas dan peìrsiapan peìralatan 

c. Faseì keìsiapsigaan 

Tanah longsor te ìrmasuìk jeìnis beìncana alam yang sifat ke ìjadiannya 

beìruìlang atauì ruìtin teìrjadi seìhingga beìncana ini su ìlit uìntu ìk dihindari. Peìristiwa 

tanah longsor yang te ìrjadi meìneìgaskan u ìntu ìk seìlalu ì siaga dalam me ìnghadapi 

beìncana teìrseìbuìt. Keìsiapsiagaan tanah longsor adalah se ìrangkaian tindakan 

yang dilaku ìkan u ìntu ìk meìngantisipasi beìncana tanah longsor me ìlalu ìi sikap dan 
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tindakan yang te ìpat. Keìsiapsiagaan diri, keìluìarga, seìkolah dan masyarakat akan 

sangat beìrgu ìna uìntu ìk meìnguìrangi dampak beìncana tanah longsor baik ke ìruìgian 

harta beìnda mau ìpuìn korban jiwa.  

B. Pengetahuan dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Dalam Menghadapi 

Bencana Tanah Longsor  

1. Definisi Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Dalam Menghadapi 

Bencana Tanah Longsor  

Peìngeìtahuìan adalah peìmahaman atauì informasi teìntang su ìatu ì suìbjeìk 

yang dipeìroleìh meìlaluìi peìngalaman atauì stu ìdi. Peìngeìtahuìan dapat dipe ìroleìh 

baik meìlalu ìi peìndidikan formal mau ìpuìn peìngalaman seìhari-hari. Hal ini 

meìncakuìp informasi, pe ìmahaman, dan ke ìteìrampilan yang dimiliki ole ìh 

seìseìorang atau ì muìngkin juìga dimiliki ole ìh orang-orang pada u ìmuìmnya. 

Deìngan kata lain, pe ìngeìtahuìan meìncaku ìp wawasan dan ke ìahlian yang dapat 

dipeìroleìh me ìlaluìi beìrbagai cara, seìpeìrti peìmbeìlajaran formal, obse ìrvasi, dan 

peìngalaman hidu ìp (Swarjana, 2022). Peìngeìtahuìan meìnghadapi beìncana tanah 

longsor adalah pe ìmahaman atauì informasi yang dipeìroleìh meìlaluìi peìngalaman 

atauì stu ìdi te ìrkait deìngan poteìnsi, peìnceìgahan, mitigasi dan reìspons te ìrhadap 

tanah longsor. peìngeìtahuìan ini dapat dipeìroleìh meìlaluìi peìndidikan formal, seìrta 

peìngalaman se ìhari-hari yang meìlibatkan peìmahaman risiko, tanda-tanda 

peìringatan, dan langkah-langkah yang dapat diambil u ìntuìk meìnguìrangi dampak 

tanah longsor. (BNPB, 2020).  
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2. Definisi Perilaku Siswa Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Bencana 

Tanah Longsor  

Peìrilaku ì adalah aktivitas nyata organismeì teìrmasuìk manuìsia yang dapat 

diamati dalam situìasi dan kondisi te ìrteìntu ì seìbagai akibat dari rangsangan 

inteìrnal mau ìpuìn eìksteìrnal. Peìrilakuì meìnghadapi beìncana tanah longsor adalah 

seìgala tindakan atau ì reìspons yang dapat diamati dari individu ì atauì keìlompok 

manuìsia keìtika dihadapkan pada ancaman atau ì keìjadian tanah longsor. peìrilakuì 

ini meìncaku ìp reìaksi dan tindakan yang mu ìncuìl seìbagai hasil dari rangsangan 

inteìrnal, seìpeìrti peìrseìpsi risiko, dan eìksteìrnal seìpeìrti tanda-tanda awal tanah 

longsor. dalam situ ìasi ini, peìrilakuì dapat me ìncakuìp uìpaya uìntu ìk me ìnghindari, 

meìngatasi atau ì meìreìspons beìncana tanah longsor de ìngan maksu ìd uìntu ìk 

meìlinduìngi diri seìndiri dan lingkuìngan seìkitar (Swarjana, 2022). 

3. Bloom’s Taxonomy  

Salah satu ì yang paling dike ìnal dan diingat te ìruìtama dalam du ìnia 

peìndidikan adalah bloom’s taxonomy. Me ìnuìruìt Bloom, tu ìjuìan peìndidikan 

seìbeìnarnya dapat digolongkan me ìnjadi 3 domain, yaitu ì kognitif, afeìktif dan 

psikomotor. (Swarjana, 2022) 

a. Pada domain kognitif, Bloom me ìmbagi meìnjadi 6 tingkatan yang me ìncakuìp 

peìngeìtahuìan, peìmahaman, aplikasi, analisis, sinte ìsis dan eìvalu ìasi. 

1) Peìngeìtahuìan atauì knowleìdgeì meìru ìpakan tingkatan tu ìjuìan kognitif yang 

paling bawah. Tingkatan tu ìjuìan peìngeìtahuìan ini u ìmuìmnya te ìrkait deìngan 

keìmampu ìan seìseìorang u ìntu ìk meìngingat hal-hal yang peìrnah dipe ìlajarinya 

yang dikeìnal deìngan reìcall.  
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2) Peìmahaman atau ì compreìheìnsion diartikan seìbagai keìmampu ìan uìntu ìk 

meìmahami seìcara leìngkap seìrta familieìr deìngan situ ìasi, fakta dan lain-lain. 

Peìmahaman yang baik me ìmuìngkinkan bagi seìseìorang uìntu ìk mampu ì 

meìnjeìlaskan obje ìk atauì seìsuìatu ì deìngan baik. Meìmahami me ìncakuìp 

beìbeìrapa hal, diantaranya me ìnafsirkan, meìncontohkan meìngklasifikasikan, 

meìrangku ìm, meìmbandingkan dan meìnjeìlaskan.  

3) Aplikasi atau ì application dapat diartikan se ìbagai keìmampu ìan uìntu ìk 

meìngguìnakan apa yang te ìlah dipahami atau ì dipeìlajari dalam situ ìasi nyata 

uìntu ìk meìnyeìleìsaikan masalah. Aplikasi biasanya te ìrkait deìngan du ìa hal 

peìnting, yaitu ì meìngeìkseìkuìsi dan meìngimpleìmeìntasikan.  

4) Analisia atau ì analysis adalah bagian dari aktivitas kognitif yang te ìrmasuìk 

dalam proseìs uìntu ìk meìmbagi mateìri meìnjadi beìbeìrapa bagian dan 

bagaimana bagian-bagian teìrseìbuìt dapat teìrhuìbuìng satu ì sama lainnya.  

5) Sinteìsis atau ì syntheìsis atauì peìmaduìan adalah keìmampu ìan uìntu ìk 

meìnghimpu ìn agar mampu ì meìnghuìbu ìngkan bagian-bagian me ìnjadi beìntu ìk 

yang baruì atauì meìnyuìsuìn  beìbeìrapa kompone ìn peìnting seìhingga seìcara 

keìseìluìru ìhan meìnjadi formu ìlasi yang baruì. Keìmampu ìan analisis dan sinte ìsis 

meìruìpakan hal pe ìnting yang dapat meìnciptakan inovasi 

6) Eìvalu ìasi adalah tingkatan kognitif te ìrtinggi meìnuìruìt Bloom. Eìvalu ìasi 

meìruìpakan keìmampuìan uìntu ìk meìnilai seìsuìatu ì beìrdasarkan krite ìria teìrteìntu ì. 

b. Pada domain afe ìktif meìnuìruìt Krathwohl & Bloom, te ìrdiri atas tu ìjuìh jeìnis 

peìrilakuì yaituì peìneìrimaan, partisipasi, pe ìnilaian dan peìneìntu ìan sikap, 

organisasi dan peìmbeìntu ìkan pola hidu ìp (Octavia, 2020) 
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1) Peìneìrimaan yang me ìncaku ìp keìpeìkaan te ìntang hal te ìrteìntu ì dan keìseìdiaan 

meìmpeìrhatikan hal teìrseìbuìt 

2) Partisipasi yang meìncakuìp keìreìlaan, keìseìdiaan meìmpeìrhatikan dan 

beìrpartisipasi dalam su ìatuì keìgiatan  

3) Peìnilaian dan pe ìneìntu ìan sikap yang me ìncakuìp peìneìrimaan te ìrhadap su ìatu ì 

nilai, meìnghargai, meìngaku ìi dan meìneìntu ìkan sikap 

4) Organisasi yang me ìncaku ìp keìmampu ìan meìmbeìntu ìk su ìatu ì nilai se ìbagai 

peìdoman dan peìgangan hidu ìp  

5) Peìmbeìntu ìkan pola hidu ìp, yang me ìnccakuìp keìmampu ìan meìnghayati nilai 

dan meìmbeìntu ìknya meìnjadi pola nilai ke ìhidu ìpan pribadi 

c. Domain psikomotor meìnuìruìt Simpson, teìrdiri dari tu ìjuìh peìrilakuì atauì 

keìmampu ìan motorik (Octavia, 2020). 

1) Peìrseìpsi yang me ìncakuìp keìmampu ìan meìndeìskripsikan seìsu ìatu ì seìcara 

khuìsuìs dan meìnyadari adanya peìrbeìdaan antara seìsuìatu ì teìrseìbu ìt 

2) Keìsiapan yang me ìncakuìp keìmampu ìan meìneìmpatkan diri dalam su ìatuì 

keìadaan di mana akan te ìrjadi su ìatu ì geìrakan atauì rangkaian geìrakan. 

Keìmampu ìan ini meìncaku ìp aktivitas jasmani dan rohani (meìntal). 

3) Geìrakan te ìrbimbing meìncakuìp keìmampuìan meìlakuìkan geìrakan se ìsuìai 

contoh atau ì geìrakan peìniruìan.  

4) Geìrakan te ìrbiasa meìncaku ìp keìmampu ìan meìlakuìkan geìrakan-geìrakan tanpa 

contoh. 

5) Geìrakan komple ìks yang meìncakuìp keìmampuìan meìlakuìkan geìrakan atau ì 

keìteìrampilan yang teìrdiri dari banyak tahap seìcara lancar, eìfisieìn dan teìpat  
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6) Peìnyeìsuìaian pola geìrakan yang me ìncakuìp keìmampuìan me ìngadakan 

peìruìbahan dan peìnyeìsuìaian pola geìrak geìrik keìmampu ìan atauì keìteìrampilan 

beìrtanding deìngan lawan tanding  

7) Kreìativitas me ìncakuìp keìmampuìan meìlahirkan pola-pola geìrak-geìrak yang 

baruì atas dasar prakarsa se ìndiri. 

4. Parameter Pengetahuan dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Dalam 

Menghadapi Bencana Tanah Longsor  

Yayasan PLAN Inte ìrnasional Indoneìsia beìkeìrja sama de ìngan Uìniteìd 

Nations Eìdu ìcational, Scie ìntific and Cu ìltuìral Organization (U ìNE ìSCO) pada 

tahuìn 2020 te ìlah meìngeìmbangkan keìrangka keìrja kajian (Asse ìsmeìnt 

Frameìwork) tim siap siaga be ìncana di se ìkolah. Parameìteìr uìntu ìk meìnguìkuìr 

peìngeìtahuìan dan peìrilakuì uìntuìk meìngantisipasi beìncana teìrdiri dari saat 

teìrjadinya tanah longsor yaitu ì (Plan Inteìrnasional, 2020): 

a. Saat teìrjadinya tanah longsor 

1) Seìgeìra meìnjauìhi lokasi longsor 

Seìgeìra meìnjauìhi lokasi longsor me ìruìjuìk pada tindakan ce ìpat dan 

meìndeìsak uìntu ìk meìninggalkan atauì meìnjauìh dari areìa yang seìdang meìngalami 

atauì beìrpoteìnsi meìngalami tanah longsor. Tu ìjuìannya adalah u ìntu ìk me ìlindu ìngi 

diri seìndiri atau ì orang lain dari bahaya langsu ìng yang dapat ditimbu ìlkan oleìh 

mateìrial longsor, se ìpeìrti tanah, batu ì atauì puìing-puìing yang beìrgeìrak deìngan 

keìceìpatan tinggi. De ìngan meìnjauìh dari lokasi longsor deìngan ceìpat, seìseìorang 

dapat meìngu ìrangi risiko ceìdeìra atauì bahaya yang mu ìngkin teìrjadi akibat 

peìristiwa longsor 
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2) Meìlakuìkan eìvakuìasi meìnuìjuì titik kuìmpu ìl aman 

Meìlakuìkan eìvakuìasi meìnuìjuì titik kuìmpu ìl aman saat tanah longsor 

meìruìjuìk pada proseìs peìngalihan diri atau ì keìlompok dari areìa yang beìrisiko 

longsor keì lokasi yang te ìlah diteìtapkan seìbagai teìmpat yang leìbih aman atau ì 

beìbas dari pote ìnsi bahaya longsor. Tu ìjuìannya adalah u ìntu ìk meìlinduìngi 

keìseìlamatan dan keìamanan individu ì atauì keìlompok deìngan beìrgeìrak ceìpat dan 

eìfisieìn keì lokasi yang te ìlah diteìntu ìkan seìbagai titik ku ìmpu ìl aman. Tanda titik 

kuìmpu ìl biasanya beìruìpa papan peìtuìnju ìk deìngan gambar atau ì tuìlisan yang 

muìdah dikeìnali seìringkali dileìngkapi deìngan kata “TITIK KUìMPU ìL” 

3) Bila meìlarikan diri tidak me ìmuìngkinkan, lingkarkan tu ìbuìh seìpeìrti bola deìngan 

kuìat dan lindu ìngi keìpala 

Meìlingkarkan tu ìbuìh seìpeìrti bola deìngan kuìat dan linduìngi keìpala saat 

tanah longsor me ìruìjuìk pada tindakan de ìfeìnsif di mana seìseìorang me ìngguìluìng 

tuìbuìhnya meìnjadi posisi bola deìngan tu ìjuìan meìlindu ìngi organ vital dan keìpala 

dari puìkuìlan atau ì beìntu ìran mateìrial yang beìrgeìrak ceìpat seìlama tanah longsor. 

Tuìjuìannya adalah u ìntu ìk meìnguìrangi risiko ceìdeìra seìriuìs deìngan me ìnciptakan 

beìntu ìk fisik yang paling ringan dan dilindu ìngi di teìngah-teìngah poteìnsi bahaya. 

Deìngan car aini, se ìseìorang beìruìsaha meìminimalkan areìa tu ìbuìh yang re ìntan 

teìrhadap trau ìma fisik saat teìrkeìna mateìrial longsor.  

4) Jangan keìmbali sampai dinyatakan aman 

Jangan keìmbali sampai dinyatakan aman beìrarti bahwa seìseìorang haruìs 

meìnghindari keìmbali atauì meìndeìkati areìa yang teìlah teìrkeìna atauì beìrisiko tanah 

longsor seìbeìluìm meìneìrima konfirmasi atau ì informasi dari pihak be ìrweìnang 
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atauì ahli bahwa situ ìasi di areìa teìrseìbuìt teìlah beìnar-beìnar aman dan be ìbas dari 

poteìnsi bahaya tanah longsor. Hal ini pe ìnting uìntu ìk meìmastikan keìseìlamatan 

individuì dan me ìnceìgah risiko ceìdeìra atau ì bahaya lain yang mu ìngkin mu ìncuìl 

keìmbali di lokasi teìrseìbuìt. 

b. Seìsuìdah teìrjadinya longsor 

1) Hindari wilayah longsor kareìna kondisi tanah yang labil  

Hindari wilayah longsor kareìna kondisi tanah yang labil be ìrarti bahwa 

disarankan me ìnjauìhi atau ì meìnghindari daeìrah yang beìrisiko tanah longsor 

kareìna tanah di areìa teìrseìbuìt tidak stabil atau ì labil. Kondisi tanah yang labil 

meìnuìnju ìkkan bahwa ada keìmuìngkinan beìsar tanah teìrseìbuìt bisa longsor deìngan 

seìdikit rangsangan atau ì beìban tambahan, seìhingga meìningkatkan reìsiko bahaya 

bagi siapapu ìn yang beìrada di areìa teìrseìbuìt. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan dan Perilaku Siswa 

Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor 

Ada 2 faktor yang me ìmpeìngaruìhi peìngeìtahuìan dan peìrilaku ì yaituì faktor 

dari dalam diri (inteìrn) dan faktor dari lu ìar (eìksteìrn) (Slameìto, 2015). 

a. Faktor inteìrnal  

1) Keìadaan keìseìhatan, yang dimaksu ìd adalah keìadaan baik seìgeìnap badan beìseìrta 

bagian-bagiannya beìbas dari peìnyakit 

2) Keìadaan tu ìbu ìh yaituì faktor jasmaniah beìruìpa cacat tu ìbuìh yang beìrsifat bawaan 

mauìpuìn keìceìlakaan 
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b. Faktor psikologis  

1) Peìrhatian, u ìntu ìk dapat meìnjamin hasil beìlajar yang baik maka siswa haru ìs 

meìmpu ìnyai peìrhatian teìrhadap bahan yang dipe ìlajarinya, jika bahan pe ìlajaran 

tidak meìnjadi peìrhatian siswa, maka timbu ìllah keìbosanan seìhingga siswa tidak 

lagi suìka uìntu ìk beìlajar  

2) Keìsiapan adalah ke ìseìdiaan u ìntu ìk meìmbeìri reìspon atauì reìaksi. Keìsiapan siswa 

dalam beìlajar yang dimaksu ìd disini adalah pe ìngeìtahuìan awal yang dimiliki 

peìseìrta didik dalam me ìngiku ìti peìmbeìlajaran  

c. Faktor eìksteìrnal  

1) Kuìrikuìluìm khu ìsuìsnya kuìrikuìluìm meìngeìnai mitigasi beìncana diartikan se ìbagai 

seìjuìmlah keìgiatan yang dibe ìrikan keìpada siswa. Ku ìrikuìluìm meìnyajikan bahan 

peìlajaran agar siswa me ìneìrima, meìnguìasai dan meìngeìmbangkan bahan 

peìlajaran teìrseìbuìt.  

C. Simulasi Bencana Tanah Longsor 

1. Definisi Simulasi Bencana Tanah Longsor 

Simuìlasi adalah salah satu ì meìtodeì peìlatihan meìmpeìragakan se ìsuìatu ì 

dalam beìntu ìk tiruìan yang mirip de ìngan keìadaan yang se ìsuìngguìhnya 

(Hasbuìllah, 2021). Simu ìlasi meìruìpakan cara pe ìnyajian peìngalaman beìlajar 

deìngan meìnggu ìnakan situ ìasi tiruìan uìntu ìk meìmahami teìntang konseìp, prinsip 

atauì keìteìrampilan te ìrteìntu ì, dan simu ìlasi dapat me ìmbeìntu ìk imajinasi dalam 

peìmbeìlajaran, fokuìs pada disku ìsi, seìrta meìningkatkan inteìraksi dan komu ìnikasi 

dalam peìmbeìlajaran keìlompok. Simuìlasi ju ìga teìrbuìkti dapat me ìningkatkan 

aktivitas peìseìrta dan meìmuìngkinkan meìreìka uìntuìk beìrpartisipasi aktif dalam 

simuìlasi (Virgiani, Aeìni and Safitri, 2022). Simu ìlasi beìncana tanah longsor 
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dideìfinisikan seìbagai latihan atauì praktik yang dirancang u ìntu ìk me ìmpeìrsiapkan 

individuì, komu ìnitas atauì organisasi dalam me ìnghadapi dan meìreìspons situ ìasi 

daruìrat yang diseìbabkan oleìh tanah longsor.  

2. Tujuan Simulasi Bencana Tanah Longsor 

Adapuìn tu ìju ìan dilakuìkannya simu ìlasi yaitu ì (Hasbuìllah, 2021):  

a. Meìlatih keìteìrampilan teìrteìntu ì baik beìrsifat profeìssional mauìpu ìn bagi 

keìhidu ìpan seìhari-hari 

b. Meìmpeìroleìh peìmahaman teìntang suìatu ì konseìp atauì prinsip 

c. Meìlatih meìmeìcahkan masalah 

d. Meìningkatkan keìaktifan beìlajar 

e. Meìmbeìrikan motivasi beìlajar keìpada siswa 

f. Meìlatih siswa u ìntu ìk meìngadakan keìrjasama dalam situìasi keìlompok 

g. Meìnuìmbu ìhkan daya kreìatif siswa 

h. Meìlatih siswa u ìntu ìk meìngeìmbangkan sikap toleìransi 

3. Kelebihan Simulasi Bencana Tanah Longsor 

Simuìlasi beìncana tanah longsor me ìmiliki beìbeìrapa keìleìbihan yaitu ì 

(Hasbuìllah, 2021): 

a. Simuìlasi dapat dijadikan se ìbagai beìkal bagi siswa dalam me ìnghadapi 

situìasi yang seìbeìnarnya 

b. Simuìlasi dapat me ìngeìmbangkan kreìativitas siswa, kareìna meìlalu ìi simuìlasi 

siswa dibe ìri keìseìmpatan u ìntu ìk meìmainkan peìranan seìsuìai deìngan topik 

yang disimu ìlasikan  

c. Simuìlasi dapat meìmuìpuìk keìbeìranian dan peìrcaya diri siswa 
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d. Meìmpeìrkaya peìngeìtahuìan, sikap dan ke ìteìrampilan yang dipe ìrlu ìkan dalam 

meìnghadapi beìrbagai situ ìasi 

e. Simuìlasi dapat meìningkatkan antu ìsiasmeì siswa dalam proseìs peìmbeìlajaran 

4. Kekurangan Simulasi Bencana Tanah Longsor 

Simuìlasi beìncana tanah longsor me ìmiliki beìbeìrapa keìku ìrangan yaitu ì 

(Hasbuìllah, 2021):  

a. Peìngalaman simu ìlasi yang dipeìroleìh meìlaluìi simuìlasi tidak seìlalu ì teìpat dan 

seìsuìai deìngan keìnyataan di lapangan  

b. Simuìlasi seìring dijadikan seìbagai alat hibu ìran jika peìngeìlolaannya ku ìrang 

baik seìhingga tu ìjuìan peìlajaran meìnjadi teìrabaikan  

c. Faktor psikologis se ìpeìrti rasa malu ì dan takuìt seìring meìmeìngaruìhi siswa 

dalam meìlakuìkan simu ìlasi 

D. Pengaruh Simulasi Bencana Tanah Longsor Terhadap Pengetahuan 

dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Bencana Tanah 

Longsor  

Simuìlasi meìruìpakan su ìatu ì meìtodeì peìlatihan meìmpeìragakan se ìsuìatu ì 

dalam beìntu ìk tiruìan yang mirip de ìngan keìadaan yang se ìsuìngguìhnya 

(Hasbuìllah, 2021). Simu ìlasi meìruìpakan cara pe ìnyajian peìngalaman beìlajar 

deìngan meìnggu ìnakan situ ìasi tiruìan uìntu ìk meìmahami teìntang konseìp, prinsip 

atauì keìteìrampilan te ìrteìntu ì, dan simu ìlasi dapat me ìmbeìntu ìk imajinasi dalam 

peìmbeìlajaran, fokuìs pada disku ìsi, seìrta meìningkatkan inteìraksi dan komu ìnikasi 

dalam peìmbeìlajaran keìlompok. Simuìlasi ju ìga teìrbuìkti dapat me ìningkatkan 

aktivitas peìseìrta dan meìmuìngkinkan meìreìka uìntuìk beìrpartisipasi aktif dalam 



 

34 

 

simuìlasi (Virgiani dkk., 2022). Simu ìlasi meìmbeìrikan peìngalaman langsu ìng 

keìpada siswa dalam me ìnghadapi skeìnario beìncana tanah longsor. hal ini dapat 

meìningkatkan peìmahaman siswa te ìntang poteìnsi bahaya, tanda-tanda 

peìringatan dan langkah-langkah yang dapat diambil u ìntu ìk meìngu ìrangi risiko 

dan meìlindu ìngi diri seìndiri seìrta orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


